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KAJIAN DESAIN BETON PRACETAK SEBAGAI SALAH
SATU ALTERNATIF JEMBATAN BENTANG PENDEK

Herri Purwanto
Dosen Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang
Jalan Jendral A. Yani Lorong Gotong Royong 9/10 Ulu Palembang
e-mail : hei_s2@yahoo.com

ABSTRAK

Penggunaan beton pracetak pada pembangunan konstruksi jembatan bentang pendek, untuk
struktur atas jembatan sudah banyak digunakan tipe-tipe standar yang ada, tetapi pada struktur
bawah jembatan masih belum banyak digunakan abutmen beton pracetak. Tujuan yang ingin dicapai
dalam kajian ini adalah membuat desain_struktur.jembatan beton pracetak bentang pendek untuk
panjang jembatan 8 m, 10 m dan 12.m dengan didesain.abutmen yang relatif lebih mudah untuk
diaplikasikan di lokasi pekerjaan,yaitu dengan/membagi abutmen menjadi beberapa segmen, yang
selanjutnya dibuat analisis biaya-dan ‘waktu pelaksanaan/pembangunan jembatan beton pracetak
bentang pendek dan perbandinganhya dengan jembatan beton cast in«situ. Hasil desain struktur atas
jembatan pracetak dengan‘luaspénampang yang berbentuk®:Single. Tee'Beam (ST) 0,3981 m? dan
Double Tee Beam (DT) 0,4206-m* didapat berat desain abutmen pracetak persegmen panjang 3 meter
untuk tipe DT-08 = 23172 ton,"DT-10 = 25,634 ton, DT-12 = 26,866.ton, ST-08 = 23,228 ton, ST-10
= 25,691 ton dan ST-12 =.26,922 ton.-EStimasi waktu’ pelaksanaan’konstruksi jembatan beton
pracetak selama 35 hari, sedangkan dengan cast-in situ selama 150 hari ( 77% atau 115 hari lebih
cepat),. Perbandingan ‘biaya-konstruksi.antara-jembatan beton pracetak (tipe DT dan ST) dengan
jembatan beton cast in situ<‘(tipe BK) yaitu™: untuk tipe DT-08 = 171%tipe BK-08, DT-10 = 162%
tipe BK-10, DT-12 = 152% tipe BK-12, ST-08'= 168% tipe BK-08; $T-10'= 160% tipe BK-10 dan ST-
12 = 150% tipe BK-12, denganimutu beton pracetak K:500:dan heton cast in'situ K.275

Kata Kunci : jembatan ‘bentang .pendek, abutmen pracetak, hasil desain, estimasi waktu,
perbandingan‘biaya

PENDAHULUAN

Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting, di mana dalam
pembangunan suatu konstruksi jalan, sering dijumpai lokasi-lokasi yang tidak dapat secara
langsung dilewati jalan, karena kondisi lokasi yang tidak memungkinkan, seperti sungai,
teluk, rawa, selat atau kondisi-kondisi berupa rintangan yang berada lebih rendah. Sehingga
untuk menghubungkan kedua sisi jalan tersebut diperlukan suatu konstruksi penghubung
berupa jembatan. Secara umum jembatan mempunyai beberapa tipe, seperti jembatan kayu,
jembatan rangka baja, jembatan gantung, jembatan kabel dan jembatan beton bertulang. Pada
jembatan beton bertulang, sistem pelaksanaannya dapat berupa cast-in situ (cor ditempat)
maupun dengan menggunakan material beton pracetak (precast). Pada jembatan bentang
pendek, struktur bangunan atas jembatan (upper structure) dapat berupa rangka kayu, rangka
baja atau beton bertulang, sedangkan pada bagian bawah jembatan (sub structure) digunakan
struktur beton bertulang atau susunan batu kali. Penggunaan rangka kayu sulit dilaksanakan,
selain biaya pelaksanaan dan perawat yang mahal, juga sulitnya mendapatkan material kayu
yang akan digunakan. Penggunaan rangka baja pada jembatan bentang pendek memerlukan
biaya yang relatif mahal terutama untuk perawatannya, seperti perlu pengecekan terhadap
baut-baut yang sering hilang, yang dapat mengakibatkan kerusakan konstruksi. Juga adanya
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faktor korosi pada material baja yang mengakibatkan kerusakan struktur jembatan. Sehingga
pada pembangunan jembatan bentang pendek, penggunaan beton bertulang sangat tepat dan
lebih efisien, baik yang bersifat cast-in situ maupun dengan menggunakan material jadi dari
pabrikan (pracetak).

Pada penggunaan beton bertulang cast-in situ, dalam pelaksanaannya sering tidak
tercapai kualitas yang diharapkan, hal ini terjadi, karena kurangnya pemahaman pelaksana
dan pekerja terhadap pentingnya mutu suatu konstruksi. Hal tersebut terjadi karena standar
minimum material yang digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan tidak sesuai spesifikasi
teknis, peralatan yang dipakai tidak layak dan tidak berfungsi dengan baik, sumber daya
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut bukanlah tenaga ahli dan terampil di
bidangnya, sehingga pekerjaan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan spesifikasi teknis yang
dipersyaratkan. Penggunaan beton jadi (pracetak) juga ditemui kendala, seperti desain
konstruksi yang terlalu berat, sistem~pemasangannya_(lauching) antara satu segmen ke
segmen yang lain, sehingga diperlukan~desain—untuk~mempermudah dalam pemasangan
material pracetak tersebut. Salahsaturkeunggulan dari-beton ‘pracetak adalah mutu beton
yang tinggi yaitu K.500 atau’ lebih, sehinggamur jembatan dapatibertahan lebih lama. Dan
juga waktu pelaksanaan/yang 'dapat lebihycepat dibandingkan dengan beton yang dibuat
secara cast-in situ. Pada jembatan beton pracetak, untuk bagian‘upper.structure banyak tipe-
tipe girder standar yang sudah ada dan:dapat digunakan, seperti.single tee beam, double tee
beam atau girder I.Q Tetapl untuk bagian sub structure masihbelum banyak digunakan
abutmen beton pracetak, Sehingga hal~ini menjadikan‘suatu peluang untuk penelitian. Pada
penggunaan abutmen: pracetak. dalam._konstruksi jembatan’ juga / banyak kendala yang
dihadapi, terutama pada desain;abutmen; yang “:terlalu” berat, dan ini mengakibatkan
pengangkutan dan pemasangannya. menjadi sulit. Oleh karena_itu perlu dikaji suatu abutmen
beton pracetak yang mudah dalam “pengangkutan_dan._pemasangannya, sehingga waktu
pelaksanaannya dapat lebih eepat darisbeton cast in-situ; dengan/mutu beton K.500 dan kelas
jalan BM 100.

Dengan adanya pertimbangan tersebut;=maka“salah satu alternatif yang dapat dipilih
pada pembangunan jembatan bentang pendek (bentang sederhana dengan variasi bentang 8
meter, 20 meter dan 12 meter), khususnya abutmen adalah dengan menggunakan material
beton pracetak, yang mutu betonnya dapat mencapai K.500 dan waktu pelaksanaan yang lebih
cepat dibandingkan dengan sistem cast in situ

Definisi Jembatan

Jembatan (Dian Ariestadi : 2008 ; 429) merupakan struktur yang melintasi sungai,
teluk, atau kondisi-kondisi lain berupa rintangan yang berada lebih rendah, sehingga
memungkinkan kendaraan, kereta api maupun pejalan kaki melintas dengan lancar dan aman.
Menurut Struyk, Van Der Veen, Soemargono (1995 ; 1), jembatan adalah suatu konstruksi
yang gunanya untuk meneruskan jalan melalui suatu rintangan yang berada lebih rendah,
yang biasanya jalan air atau jalan lalu lintas biasa. Di mana jembatan yang melintasi di atas
jalan biasa disebut viaduct. Secara umum, fungsi jembatan (Asiyanto :2008 ; 2) adalah suatu
sarana bangunan yang menghubungkan secara fisik untuk keperluan pelayanan transportasi
dari tempat ujung satu ke ujung lainnya, yang terhalang oleh kondisi alam (sungai, lembah,
selat) atau bangunan lainnya (jalan).
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Jenis-jenis Jembatan

Menurut Dian Ariestadi (2008 ; 430), jenis-jenis jembatan berdasarkan material
superstrukturnya terbagi menjadi jembatan batu, jembatan kayu, jembatan baja, jembatan
beton dan jembatan komposit. Berdasarkan bentuk strukturnya menurut Agus Igbal Manu
(1995 ; 10), jembatan terbagi dalam jembatan gelagar, jembatan pelengkung / busur (arch
bridge), jembatan rangka baja (steel truss bridge), jembatan gantung (suspension bridge), dan
jembatan kabel (cable-stayed bridge).

Komponen Jembatan

Jembatan terdiri dari dua komponen, yaitu

a. Bangunan atas (upper structure), menurut Demetrios E. Tonias, P.E (1994 : 4) terdiri
dari lapisan permukaan, plat lantai (deck),.gelagar induk, dan gelagar sekunder.

b. Bangunan bawah (sub stucture),.menurit Demetrios E. Tonias, P.E (1994 : 6) meliputi
kepala jembatan (Abutment), -perletakan* (Elastomer),, dudukan/landasan (Pedestals),
pondasi telapak (footing)<dan pondasitiang pancang-(Piles):

Kepala jembatan’ (Abutment), menufut Suyono:Sosrodarsono (2000 : 303) adalah
suatu bangunan yangmeneruskan beban (beban mati dan beban hidup) dari bangunan atas
dan tekanan tanah ke tanah pondasi.

Bentuk-bentuk umum kepala jembatan adalah sebagai berikut :

(a).Tipe gravitasi (b). Tipe Titerbalik (€).Tipe T terbalik
dengan penopang

Gambar 1. Bentuk Umum Kepala Jembatan
(Sosrodarsono, Suyono, 2000, Mekanika Tanah & Teknik Pondasi)

Beton Pracetak

Sistem beton pracetak adalah suatu metoda pembuatan bagian dari struktur beton
yang dilakukan diluar lokasi kerja (tempat tertentu atau pabrik), yang kemudian dipasang
diposisinya sebagai satu kesatuan konstruksi. Penggunaan beton pracetak pada proyek
konstruksi, kususnya jembatan, mempunyai keuntungan seperti mutu beton yang tinggi,
waktu pelaksanaan konstruksi yang relatif lebih cepat, dan kecepatan dalam pelaksanaan
pembangunan. Tetapi selain keuntungan, penggunaan beton pracetak juga mempunyai
kelemahan, seperti biaya konstruksi lebih mahal, dan perlunya peralatan dengan kapasitas
angkut yang cukup baik masalah pengangkutan maupun pemasangannya

Jembatan Bentang Pendek
Jembatan bentang pendek, umumnya digunakan untuk jembatan dengan bagian atas
yang langsung antar kepala jembatan, tanpa adanya pilar tengah jembatan
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Jembatan bentang pendek banyak menggunakan konstruksi yang sederhana, seperti
konstruksi pipa yang disusun.

Asumsi dan Standar Yang Digunakan
Pada penelitian kajian jembatan beton pracetak untuk bentang pendek ini, pada
desainnya perlu asumsi-asumsi dan standar yang digunakan dalam perencanaan, yaitu :

- Ketebalan plat lantai dan gelagar memakai standar dari Bridge Management System
(BMS) 1992 pasal 5.3.2, dengan rumusan ketebalan plat 200 < D > 100 + 0,04 L dan
rumusan ketinggian gelagar D > 165 + 0,06 L

- Standar pembebanan jembatan menggunakan standar beban BMS 1992, baik untuk beban
lajur “D” Loading dan beban lalu lintas “T” Loading dengan beban gandar roda depan
sebesar 50 kN dan roda belakang sebesar, 200 kN, juga diasumsikan bahwa jembatan
tersebut akan dilalui kendaraanangkutan batubara (kapasitas angkut 8 ton), dengan
beban gandar roda depan sebeSar 2,2 tondanirada belakang sebesar 17,58 ton.

- Posisi letak abutmen agak-jauh-dari bibir_sungai/(abutmen tidak diletakkan di pinggir
sungai).

- Abutmen diasumsikan berada’di daerah gempa wilayah‘3-dengan kondisi tanah sedang
yang direncanakan’sestal standar (RSNI T.02-2005)

- Pada perencanaan tiang ‘pancang.minipile, diasumsikan ‘bahwa satu buah minipile
mempunyai daya 'dukung aksial: sebesar 30" ton‘dengan mutu’ K.350, dimana panjang
tiang minipile yang diperlukan, untuk-menghasitkan daya.dukung izin 30 ton harus
dihitung berdasarkan-data hasil pengujian-tanah.

- Untuk penyambungan antar'segmen ‘abutmen digunakan profil baja

Tahapan Kegiatan Penelitian
Tahapan penelitian‘diawali._dengan perumusan- masalah serta penetapan tujuan
penelitian. Setelah itu, dilakukan-tinjauan pustaka dengan-melengkapi literatur-literatur yang
berkaitan dengan permasalahan. Selanjutnya-dilakukananalisis desain baik terhadap struktur
atas maupun struktur bawah jembatan yang memenuhi syarat kekuatan desain itu sendiri. Dan
pada tahap akhir dilakukan analisis biaya terhadap desain tersebut.
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Penentuan tipe struktur atas (girder) jembatan.
Dalam penelitian ini tipe yang akan digunakan adalah beton pracetak tipe Double Tee
Beam dan Single Tee Beam, di mana untuk bagian atasnya berfungsi sebagai lantai
jembatan dan bagian bawah berfungsi sebagai gelagar jembatan, dengan bentuk seperti
pada gambar berikut :

— . — .

j" T, @ﬁ j 7 wgaél

7 < < v' 4 a hd a 4
a4 s

Gambar 2. Beton Pracetak Tipe Double Tee Beam dan Single Tee Beam yang direncanakan
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Pada tahap awal desain tipe diatas, ketebalan plat dan ketinggian girder direncanakan
sesuai dengan persyaratan ketebalan plat dan ketinggian gelagar nominal dan selanjutnya
dicek keamanannya terhadap beban roda truk yang tidak boleh melebihi kekuatan luas
bidang kontak plat yang direncanakan

Momen yang terjadi pada desain girder adalah kombinasi akibat beban mati jembatan
dan beban hidup “D” Loading (UDL dan KEL) dan “T” Loading (beban truk standar
BMS dan asumsi kendaraan angkutan batubara). Pada girder jembatan, desain ketinggian
diperhitungkan terhadap kekuatan lentur dan lendutan yang terjadi. Kontrol lendutan
yang terjadi pada girder tidak boleh melebihi lendutan izin sebesar L/800, dan kontrol
tegangan lentur yang terjadi tidak boleh melebihi tegangan lentur izin sebesar 0,45 fc’,
dengan ratio tulangan 1,4/fy (Dipohusodo, Istimawan ; 1999 ; 38) dan persyaratan
kekuatan lentur ¢Mn > Mu (Chu-Kia Wang, Charles G. Salmon, Binsar Hariandja ; 1985
; 45). Selanjutnya dari hasil perhitingan akKibat*beban mati dan beban hidup, di desain
pembesian plat jembatan dan-girder jembatan:

Penentuan tipe struktur.bawah jembatan-(abtitmen).

Dalam penelitian ini'tipe- yangakan digunakan adalahtipe, T.terbalik, di mana dimensi
abutmen didesain’ mampu” menahan, tegangan geser akibat-badan, abutmen itu sendiri,
dengan beban yang menumpu pada‘abutmenitersebut. Pada“posisi atas abutmen (posisi
perletakan girder) direncanakan dengan bentuk sesuai tipe struktur atas jembatan, dengan
desain seperti pada gambar berikut : ‘

= ]
A \
A /)
< <
<7

4 4 7 \

va)

<N <.
& ABUTMEN——® ‘
A A

N pl - pAl < \

Gambar 3. Desain Awal Bentuk Penampang Abutmen

Desain abutmen direncanakan dengan memperhatikan faktor-faktor beban yang bekerja,
yaitu beban struktur atas jembatan (akibat beban mati dan beban hidup), berat sendiri
desain abutmen, beban gempa, tanah di belakang abutmen, tekanan tanah aktif, gaya rem,
plat injak dan tembok di atas oprit dan tanah dibawah plat injak. Selanjutnya dari beban
yang terjadi, abutmen diperhitungkan terhadap kontrol guling dan geser. Dan sebagai
penahan berat abutmen direncanakan menggunakan minipile A 28 cm dengan asumsi
satu buah tiang minipile mempunyai daya dukung sebesar 30 ton, yang telah
diperhitungkan kekuatan efisiensi tiang pancang (converse labarre). Jumlah minipile
yang digunakan diperhitungkan dengan membandingkan antara beban yang terjadi
dengan daya dukung tiang pancang, di mana jumlah minipile harus lebih besar dari daya
dukung kelompok minipile. Kemudian dari desain jumlah minipile dan beban yang
bekerja diperhitungkan sambungan antara abutmen dengan menggunakan profil baja
yang jumlahnya diperhitungkan terhadap lendutan yang terjadi pada sambungan antar
segmen abutmen, dengan variasi tipe profil baja Channel dan WF Beam
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3. Analisis biaya

Analisis biaya yang dimaksud yaitu menghitung besar biaya yang diperlukan untuk

pembuatan jembatan dari hasil desain rencana, mulai dari mobilisasi sampai pemasangan

jembatan. Analisis biaya ini dipertimbangkan dari semua aspek, seperti :

- Mobilisasi material minipile, gelagar jembatan (Double Tee Beam dan Single Tee
Beam), abutmen jembatan, dan peralatan pancang.

- Pengadaan material minipile A 28 cm, abutmen, dan girder jembatan.

- Pemancangan minipile.

- Penggalian tanah, penimbunan kembali.

- Pemasangan abutmen berikut pemasangan profil baja penyambung antara abutmen
yaitu Wide Flange Shape (WF) 100x100 dan U Channel 100x50.

- Pemasangan girder jembatan pada abutmen.

- Grouting pada minipile, samungan-dan girder jembatan.

- Pembuatan plat injak termasuk timbunan tanah di-bawah plat injak

- Pembuatan tembok atasS.oprit dengan bahan batu kali.

- Demobilisasi peralatan.

4. Penjadwalan Wakiu Pelaksanaan
Penjadwalan ‘suatu pekerjaan merupakan hal sangat’ diperlukan dalam suatu

pekerjaan. Manfaat dari suatu perencanaan penjadwalan (PutrLynna A. Luthan, 2005 :
9) adalah mengetahui _ keterkaitan. antar 'kegiatan, mengetahui 'kegiatan yang perlu
menjadi perhatian, mengetahui dengan-jelas.kapan memulaipekerjaan dan kapan harus
menyelesaikannya.
Dalam penjadwalan, suatu~pekerjaan dapat digunakan metode network analysis yang
merupakan pengembangan dari diagram batang~(bar, chart), yang terus berkembang
dengan metode lainnya seperti’’ PERT, CPM; YPDM./Pada metode CPM, dapat
diperkirakan waktu yangudibutuhkan untuk melaksanakan setiap kegiatan dan dapat
menentukan prioritas kegiatan yang-harus-mendapat perhatian yang cermat agar kegiatan
dapat selesai sesuai rencana, atau lebih dikenal dengan lintasan kritis. Dalam perhitungan
waktu pelaksanaan pada network analysis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

a) Menghitung ke depan. Perhitungan ke depan dilakukan untuk mendapatkan waktu
akhir dari rangkaian kegiatan selesai, dimana perhitungan dilakukan dari awal dengan
mengambil harga awal dan selanjutnya diurutkan sampai selesai

b) Menghitung ke belakang. Perhitungan kebelakang dilakukan dari akhir dengan
mengambil harga selesai dan selanjutnya diurutkan sampai awal

Sebagai bahan perbandingan, dihitung juga analisis biaya jembatan beton
konvensional, yang dimaksudkan untuk mengetahui besarnya nilai persentase pembangunan
jembatan beton pracetak, juga dihitung lamanya waktu pelaksanaan jembatan beton pracetak
dan perbandingannya dengan beton konvensional.

Analisis Desain dan Pembahasan
Pada penelitian ini didesain jembatan beton pracetak dengan mutu beton K-500, kelas
jalan BM 100, lebar jembatan 9 meter, dengan data-data sebagai berikut :
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Tabel 1. Desain Gelagar Jembatan

PEAN | GrRoes /el | BTG | KODE
1 Double Tee Beam 8 Meter DT - 08
2 Double Tee Beam 10 Meter DT - 10
3 Double Tee Beam 12 Meter DT - 12
4 Single Tee Beam 8 Meter ST-08
5 Single Tee Beam 10 Meter ST-10
6 Single Tee Beam 12 Meter ST-12
700
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Estimasi Biaya dan Jadwal Pelaksanaan

Spesifikasi teknis dalam pembuatan jembatan beton pracetak bentang pendek meliputi

pengadaan material beton pracetaks"dan” pemasangannya. Untuk mengestimasi biaya
konstruksi jembatan beton pracetak-bentang pendek: (8 metery, 10 meter dan 12 meter), yaitu :

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)
h)

i)

Pekerjaan mobilisasi baik material’beton pracetak maupun.peralatan penunjang.
Pekerjaan pengadaan‘material*beton pracetak meliputisminipile A 28 cm, girder / lantai
tipe double tee beam/atau'single tee beam dan Abutmen.

Pembuatan jembatan sementara.

Pekerjaan galian dan.timbunan tanah'pondasi abutmet

Pekerjaan pemancangan minipile’A*28 cm berikut-cutting kepala minipile.

Pekerjaan pemasangan.abutmen termasuk’profil-baja penyambung antar segmen dan
girder / lantai tipe'double tee beam atat-single'tee’beam

Grouting abutmen dan girder.

Pemasangan lantai trotoir.dan tiang sandaran.

Pembuatan plat injak dan tembok atas oprit.

Dengan spesifikasi teknis diatas; ‘/maka-dapat-dihitung biaya yang dibutuhkan untuk

pembangunan jembatan beton pracetak bentang-pendek pada masing-masing tipe dan bentang
jembatan dan perbandingannya dengan jembatan beton konvensional (cast in situ).

Dengan spesifikasi teknis yang telah ditentukan dalam pembuatan jembatan beton pracetak
bentang pendek ini, durasi pekerjaan ditentukan berdasarkan urutan kegiatan dari tahap awal
(persiapan dan mobilisasi) hingga selesai pekerjaan (finishing dan demobilisasi), diuraikan
sebagai berikut :

a)

b)
c)

Pekerjaan persiapan dan setting out, yaitu mempersiapkan lokasi untuk penempatan

material dan pengukuran lokasi dan penentuan titik-titik pekerjaan selama 2 hari

Mobilisasi peralatan (excavator, truck crane dan peralatan pancang), 2 hari

Mobilisasi material (minipile A 28, abutmen, dan Girder / Lantai) selama 6 hari, dengan

rincian :

- Minipile diangkut dalam waktu 2 hari dengan sekali angkut sebanyak 12 buah
minipile

- Abutmen diangkut dalam waktu 3 hari dengan asumsi 1 hari diangkut 2 segmen
abutmen

- Girder / lantai diangkut dalam waktu 2 hari dengan asumsi 3 girder diangkut dalam 1
hari
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d)

9)

h)

P)
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Galian tanah abutmen bagian kiri dalam waktu 1 hari, dilakukan sebelum pemancangan
minipile dan selanjutnya 1 hari di abutmen bagian kanan.

Pemancangan minipile bagian kiri selama 3 hari dengan asumsi 1 hari dipancang 6 titik
minipile dan selanjutnya 3 hari di abutmen bagian kanan.

Cutting kepala minipile sebanyak 24 buah, masing-masing selama 2 hari untuk abutmen
bagian kiri dan kanan.

Pemasangan abutmen bagian Kiri selama 2 hari dan selanjutnya 2 hari pada abutmen
bagian kanan.

Pemasangan profil baja sambungan antar segmen dalam waktu 2 hari yang bersamaan
dengan pemasangan segmen-segmen abutmen.

Stressing kabel sling (untuk merekatkan segmen-segmen abutmen), grouting minipile
dan abutmen waktu 1 hari untuk masing-masing bagian abutmen.

Curring beton grouting selama_5"hariyang-dimaksudkan agar grouting benar-benar
menyatu dengan abutmen.

Penimbunan kembali galian‘masing-masing abutmen‘dalamwwaktu 1 hari

Pemasangan girder /Jantai jembatan dengan waktu 2 hari, 'dilaksanakan setelah curing
grouting baik padasbagian kirimaupun bagian kanan abutmen.

Pemasangan lantai’ trotear dan tiang sandaran-dalam waktu-4 hari, dimana pelaksanaan
dilakukan bersamaan‘pada posisi kiridan kanan jembatan.

Pekerjaan timbunan di“bawah plat.injak selama waktu 3 hari-untuk abutmen kiri dan 3
hari untuk abutmen Kanan.

Pemasangan plat injak, pembuatan.tembok atas oprit dan tembok penahan tanah dalam
waktu 7 hari, dimana pelaksanaannya:dilakukan bersamaan baik di bagian Kiri maupun
bagian kanan abutmen

Finishing dan demobilisasi peralatan, waktu 7 hari

Dari keseluruhan pekerjaan ~yang--—dilaksanakan; / secara keseluruhan untuk

menyelesaikan pekerjaan pembuatan-jembatan_beton-pracetak bentang pendek ini diperlukan
waktu selama 35 hari, seperti tergambar pada barchart dan network planning berikut dan
perbandingannya dengan beton cast in situ.
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Tabel.2 Rekapitulasi Perbandingan Anggaran Biaya
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Gambar 6. Network Planning untuk Beton Konvensional
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Gambar 7. Network Planning untuk Beton Pracetak
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini diperoleh diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1) Hasil desain struktur atas jembatan bentang pendek 8 meter, 10 meter dan 12 meter
berbentuk Single Tee Beam (ST) pracetak dan Double Tee Beam (DT) pracetak dengan
luas penampang ST Beam 0,3981 m? dan DT Beam 0,4206 m?

2) Hasil desain pondasi (abutmen) pracetak segmental dengan panjang persegmen 3 meter,
berat untuk tipe DT-08 = 23,172 ton, DT-10 = 25,634 ton, DT-12 = 26,866 ton, ST-08 =
23,228 ton, ST-10 = 25,691 ton dan ST-12 = 26,922 ton

3) Estimasi waktu pelaksanaan konstruksi untuk bentang 8 meter, 10 meter dan 12 meter
dengan menggunakan beton pracetak selama 35 hari, sedangkan dengan cast-in situ
waktu pelaksanaan selama 150 hari, dengan perbandingan waktu pembangunan jembatan
beton pracetak 77% lebih cepat dari“beten cast-in situ, atau waktu pelaksanaan
pembangunan jembatan beton pracetak dengan-bentang 8 meter, 10 meter dan 12 meter
lebih cepat 115 hari dibandingkan dengan jembatan beton.cast-in situ.

4) Perbandingan biaya konStruksivantara-jembatan.-beton’pracetak (tipe DT dan ST) dengan
jembatan beton castsdn situ~(tipe BK) yalitu : untuk tipe.DF-08'= 171% tipe BK-08, DT-
10 = 162% tipe BK-10,DT-12 = 152% tipe BK-12, ST-08.= 168% tipe BK-08, ST-10 =
160% tipe BK-10 dan ST-12 = 150% tipe BK=12, dengan mutu, beton pracetak K.500 dan
beton cast in situ K.275
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